BAB I
PENDAHULUAN

hisa terbuka dan dan di akses:

waktu yang sangat Iama dari dulu hingga sekarang. Kunci pintu konvensional yang
relatif kecil membuat kita sering lupa meletakan kunci pintu bahkan sampai
menghilangkan kunci tersebut. Kunci memang didesain agar mudsh dibawa
kemana -mana dan disimpan, tetapi apa jadinya jika kunci pintu yang kita gunakan
untuk membuka pintu tersebut hilang dan kita tidak memiliki kunci cadangan fagi.



el

Namun, saat ini masih banyak rumah - rumah atau perusahaan yang
menjadikan kunci konvensional sebagai pilihan utama dalam membuka sebuah
pintu, tetapi mefode ini bukan lagi metode vang efesien. Saat ini banyak metode.
pembuka pintu vang lebih canggih dan modem, seperti kunci pintu digital vang
dapat dibuka menggunakan kode PIN, kel RFID, sidik jari dan lainnya. Kunci
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Raspherry Pi yang dikolaborasikan
dengan metode Eigenface. Metode Figenface merupakan metode yang berdasarkan
algoritma Principal Compenent Analvsis (PCA). Metode yang digunakan yakni
mengambil sampel dataset kemudian mengevaluasi dan membandingkan algoritma

pembelajaran untuk dianalisis tingkat keakuratan agar pintu dapat terbuka. Metode



eigenfaces tidak melihat fitur-fitur tertentu pada wajah seperti mata, mulut, hidung,
dan lain-lain untuk mendeteksi dan mengenali wajah, melainkan mengenal wajah
dengan eigenvector, pendekatan pendeteksian dan pengenalan wajah dengan
eigenface ini dibangun dengan wjuan agar proses pendeteksian dan pengenalan
wajah menjadi cepat, simpel, dan akurat didalam lingkungan yang terbatas seperti

wajah?
4. Bempa persentase tingkal keberhasilan sistem pengenalan wajah
dalam membuka pintu?



1.3 Batasan masalah

Beberapa batasan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

I. Alat pembuka pintu dibuat menggunakan perangkat keras Raspberry

ang hanya proses membuka pintu

Maksud penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Pengenalan Wajah
Untuk Membuka Pintu Secara Otomatis” adalah untuk memenuhi persyaratan
dalam mencapai gelar sarjana pada progrm studi S1 Informatika di Universitas
Amikom Yogyakarta.



1.4.2  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Merancang alal yang pembuka pintu otomatis dengan sistem
pengenalan wajah berbasis Raspherry Pi

2. Membuka pintu secara olgiatis menggunakan pengenalan wajah

3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi



telsh diuji kebenarannya.

pintu menggunakan wajah dengan Raspberry Pi.

162 Meiodologl Pengembangan Aplikasi
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode waterfall, Berikut

adalah penjelasan dari tahapan-tahapan metode ini:



A, Reguirement Analysis
Pada tahap Requirement Analvsic ini peneliti mengeksplorasi dan
melakukan pengumpulan data-dats dari pustaka, pengetahuan ssat
kuliah, serta mempelajari referensi dari beberapa buku. jumal. serta

juga melakukan pengsmatan apakah alat yang sudah dibuat sudah
Bariatn i vani diligin



3 Operation and Maintenance

Pada tahap ini peneliti menjalan perangkat sistem serta melakukan
pemieliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan
vang tidak dilakukan pada langkah sebelumnya.

BAB Il Analisls dan Perancangan
Benisi tentang tahap — tahap perancangan sistemsesual kebutuhan, mulai
dari identifikasi masalah, analisis kebutuhan, perancangan perangkat
keras, perancangan perangkat lunak, dan perancangan aplikasi



BAB IV Implementas|
Berisi tentang urutan., dan implementasi sistem berdasarkan pada
rancangan yang telah dibuat dalam peracangan sistem.
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